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Ridho Tulus Pekerti (2014) melakukan penelitian dengan judul

i2]. -

an terdshulu dapat
yang sistimatis  dan
pembuatan aplikasi yang dapat memberikan penjelasan informasi yang lebih baik
kepada masyarakat tentang jasa pelayanan sesuai dengan maksud dan tujuan dari
Kantor Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Maluku Tenggara.
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22 Pengertian Multimedia
Istilah multimedia merupakan perpaduan dari kata multi dan media. Kata
multi berarti banyak atou lebih dar satu, sedangkan media berarti sarana atan

piranti untuk berkomunikasi. Jadi multimedia berarti suatu system yang terdiri

didengar,

b. ada fink ving menggabungkan pengguna dengan informasi.

c. ada alat navigasi yang membantu pengguna menjelajah jaringan
informasi yang saling terhubung.
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d. multimedia menyediakan tempat kepada pemgguna  untuk
mengumpulkan, memproses dan mengkomunikasikan informasi
dengan ide secara interaktif

Jika salah satu komponen tidak ada, bukan multimedia dalam arti luas

namanya. Misalnya, jika tidak ada komputer untuk berinteraksi, maka itu nama
media campuran, bukan mulfimedia. Ki fidiky ada alat navigasi yang
ki e imedis r 3 ruang ‘berinteraksi dan

Tain, diantara keistimewnan itu adalah{6]:

Mukimadia mengintegrasikan berbagai medis (teks, gambar, suara,

4. Multimedia memberikan kemudahan mengontrol yang sistematis.

2.2.2  Elemen Elemen Multimedia

Multimedia terbagi dalam beberapa elemen, diantaranya:



I Teks (Tulisan)
Bentuk data multimedia yang paling mudah disimpan dan
dikendalikan. Teks dapat berbentuk kata dan berbagai macam karakter
vang disediakan dan disesuaikan pemokaiannya. Format rext dupat

berupa: Doc, Ryf, (dibuat den@an MS Word), Pdf (Adobe Acrobai),

LI

warna yang

nage dibedakan atas 2 jenis yaitu

ambar Bitmap

€. Suara {Audio)
Bunyi dalam multimedia, khususnya aplikasi bidang bisnis dan game
sangat bermanfaat. Multimedia tanpa bunyi hanya  disebut
multimedia,bukan multimedia. Kemampuan dasar bunyi yang harus
dimiliki Multimedia antara lain :



a) Membuat dan mensintesis bunyi.

b} Menangkap bunyi dari dunia luar, dari yang anda dengar dan
dari CD atau DVD.

¢) Mengendalikan bunyi yang dibuat dari instrument elektronik

misalnya MIDL

Vemainkan lewat speaker atau media
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L Morphing

Konsep Dasar Sistem Informasl

Slstem

Tujuan dari sistem vaitu menyatukan beberapa elemen-elemen yang

mtu. Suatu sistem mempunyai sifal-
i (process), dan kelusran

menyesatkan
2. Tepat waktu, berarti informasi yang sampai ke penerima tidak boleh
terlambat



3. Relevan, berarti informasi harus mempunyai manfaat  bagi
penerimanyn.
2.3.3  Sistem Informasl
berbagai cara sehingga bermanfant bagipenenima informasi,

24 !

juan tertentu

dan ancaman dari apalikasi ini. Adapaun hasil dari analisa tersebut adalah sebagai

berikut:



251  Anallsls Kekuatan (Strenght)

Stremghts siau kekvatan merupakan situasi atsu kondisi vang menjadi
kekuatan dari suatu program. Seremgths juga dapat diartikan suatu kelebihan dari
profil perusahsan yang dibangun. Berikut beberapa analisa kekuaotan dari dari

dalam hal mendapatkan modal berupa uang. akan tetapi juga berupa respon
masyarakat peluang tersebut vaitu aplikasi dopat memaksimalkan informasi vang
dibutuhkan oleh masyarakat.
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254  Anallsis Ancaman ( Threats)

Threats adalah faktor negatif dari lingkungan yang memberikan
hambatan bagi berkembangnya atau berjalannya suatu aplikasi Ancaman utama
dari pengembangan aplikasi ini adalah kurangnya respon positif masyarakat
dalam pemakaian aplikasi yang menyebablin i




Gambar 2. 3 Strokiur Menu



203  Struktur Hirarkl

Struktur hirarki merupakan struktur seperti tangga atau pohon seperti
yang ditunjukan dalam gambar 23, masing-masing objek menyediakan sebuah
menu pilahan yang menonjolkan lebih banyak menu dengan lebih banyak pilihan.

Gambar L 4 Struktur Hirarkl



2.0.4  Struktur Jaringan

Struktur jaringan merupakan struktur yang paling kompleks. Dengan
objek dapat terhubung dengan banyak objek dalam setiap arah pada setiap objek
dalam aplikasi. Khusus aplikasi multimedia yang besar, desain struktur jaringan

memungkinkan kita melakukan navigasikesetiop layar dengan mengklik mouse

VAN minimum,

265  Struktur Kombinasi

Multimedia sering menggunakan lebih dari satu struktur dalam
merancang aliran aplikasi multimedia yaitu linier, menu, hirarki dan jaringan.
Sebagat caontoh merancang jaringan yang canggih dapat memunculkan sebuah
struktur linier, menu, hirarki dalam satu “slide bank” dengan navigasi sederhana



dengan membiarkan pemakai bergerak kembali atau kedepan (melanjutkan) lewat
slide. Desain yang meagkombinasikan semua struktur disebut hybrid.

Giambar L & Struktur Kembinasi



27 Tahapan Pengembangan Multimedia

Sutopo, Ariesto Hadi (2003) vang dikutip oleh Prof. Dr. Munir, MLIT
{2012), pengembangan multimedia dilakukan melalui enam tahapan, konsep,
{concept), perancangan, (design). pengumpulan material (material collecting),

pembuatan {axsemblv), pengujian (resting 1 distribusi (afistribaion ).[9]

Tahap konsep (concept) adalah tahap untuk menentukan tujuan dan siapa
pengguna program (identifikasi audience), Selain it menentukan macam aplikasi
(presentasi, interaktif, dan lain-lain) dan tujuan aplikasi (hiburan, pelatihan,
pembelajaran, dan lain-lain).

Menentukan tujuan meliputi:



|. Tujuan aplikasi {informasi, hiburan dan lain-lain),
2. Identifikasi pengguna (user).
3. Bentuk aplikasi {presentase, interaktif, dan lain-lain),

4. Spesifikasi Umum (ukuran oplikosi, dasar perancangan, target yang

ingin dicapai dan lain-lain).

n bahan dan perakitan tidak diperiukan keputusan baru, tetapi
i penambahan batan ata bagian aplikasi ditambah, dibilangkan, ata

pling. Bermacam-macam

perancangan dapal dibag} menjadi tiga macam yaity
I. Desain berhasis multimedia. Metode desain ini dikembangkan dari
metode perancangan pembuatan film menggunakan  storyboard.
Dalam perkembangannya multimedia memertukan aspek interaktif

sehingga di lengkapi dengan fowchare view,



2. Desain struktur navigasi. Struktur navigasi memberikan gambaran
link dari halsman satu ke halaman lainnya. Struktur navigasi
digunakan pada multimedia non-linier, dan disdaptasi dari desain
weh,

3. Desain berorentasi objek. Mélade dasain berarentasi objek (abject-

. Desain‘berorentasi objek juga
sistem yang terdiri dari ‘ohjek. seperti
Perancangan dapat menggunakan gabungan dari metode tersel
b ambaran dan pemahaman yang lengkap. Hal

Pengumpulan Bahan (Material Collecting)
maierial lectin kegiatan
SUR s persicitin. Pada
1 lipartimage, animasi,
audio, berikut pembuatan grafik, fote, audio, dan lain-lain yang diperlukan untuk
tahap berikutnya. Bahan yang diperfukan dalam multimedia dapat diperoleh dari
sumber-sumber seperti fibrary, bahan yang sudah ada pada pihak lain, atau
pembauatan khusus yang dilakukan oleh pihak luar,

Bila diingiankan komponen yang berasal dari sumber internal atau
eksternal, tidak diperlukan tool untuk pembuatan, tetapi diperfukan kamverensi



fifesehingga dapat digunakan dalam provek. Dengan operasi muftitasking seperti
DOS, Windmes, dan OS2, Tidak perlu khawatir karena sistem operasi dapat

menangani keperluan tersebui.

1.7.4  Pembuatan {Assembiy)

an tahap dimana seluruh objek

erjadi kesalahan pada

i laporan mengenai
pada alirn program.

Satu hal yang tidak kurang penting adalah aplikasi harus dapat berjalan
dengan baik dilingkungan user, User merasakan kemudahan serta manfaat dari
aplikasi tersebut dan dapat menggunakan sendiri terutama untuk aplikasi

interaktiy.



2.T.0  Distribust

Tahap distribusi merupakan tahap dimana evaluasi terhadap suatu produk
multimedia yang selesai dikerjakan. Dengan dilakukannys evaluasi, akan dengan
mudah dikembangkan kembali sistem yang lebih baik dikemudian hari,

smﬂl‘ Batasan Mulii : |
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